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ABSTRACT

Breastfeeding will provide benefits not only to the baby, but also to the mother.
Babies who do not receive breast milk from their mothers are at greater risk of
death from infectious diseases and diarrhea. The aim of this research is to
determine the influence of the mother's psychological condition on breast milk
production in meeting the nutritional needs of BBL. The type of research used
is analytical observational with a retrospective approach. The population in this
study was 30 postpartum mothers who were breastfeeding their babies at PT.
Kebun Polyclinic. Suryamas Cipta Perkasa district. Pulang Pisau, Central
Kalimantan. The subject sampling technique used a total sampling of 30 people.
The type of data used in this research is primary data. The instruments used in
this research were a questionnaire to measure the mother's psychological
condition and an observation sheet to measure breast milk expenditure.
Research data analysis was univariate and bivariate analysis using the chi square
test. The results of the study explain that there is an influence of the mother's
psychological condition on breast milk production in meeting the nutritional
needs of BBL (P = 0.017). Professional health workers and family are needed to
always be there to accompany mothers through their most difficult times and
help mothers to find their self-confidence again. Mothers who have managed
their own emotions and stress levels after giving birth will find it easier to
provide assistance to breastfeed their babies.

Keywords: Psychological, Breast Milk Production, Provides Nutrition, BBL

ABSTRAK

Pemberian ASI akan memberikan manfaat tidak hanya pada bayi, namun juga
pada ibunya. Bayi yang tidak mendapatkan ASI dari ibunya akan lebih berisiko
terhadap mortality sebagai akibat dari penyakit infeksi dan diare. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh kondisi psikologis ibu dengan
pengeluaran ASI dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi BBL. Jenis penelitian yang
digunakan adalah bersifat observasional analitik dengan pendekatan
retrospektif. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu nifas yang sedang menyusui
bayi sebanyak 30 orang di Poliklinik kebun PT. Suryamas Cipta Perkasa kab.
Pulang Pisau Kalimantan Tengah. Teknik pengambilan subjek menggunakan Total
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sampling sebanyak 30 orang. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data primer. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner untuk mengukur kondisi psikollogis ibu dan lembar observasi untuk
mengukur pengeluaran ASI. Analisa data penelitian adalah anlias univariat dan
bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menjelaskan Ada Pengaruh kondisi
psikologis ibu dengan pengeluaran ASI dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi BBL
(P =0,017). Tenaga Kesehatan professional dan keluarga diperlukan untuk selalu
ada mendampingi ibu melewati masa tersulit ibu dan membantu ibu untuk
menemukan Kembali kepercayaan dirinya. Ibu yang sudah mengelola sendiri
emosi dan tingkat stress setelah melahirkan akan lebih mudah diberikan

bantukan untuk menyusui bayinya.

Kata Kunci: Psikologis, Pengeluaran ASIl, Pemenuhan Nutrisi, BBL

PENDAHULUAN
Air Susu Ibu (ASI) merupakan
nutrisi alamiah bagi bayi sebagai gizi

untuk pertumbuhan optimal.
Pemberian ASI eksklusif selama
enam bulan memiliki kandungan

antibody yang sangat baik bagi tubuh
bayi. Penurunan produksi dan
pengeluaran AS|I pada hari-hari
pertama setelah melahirkan dapat
disebabkan kurangnya rangsangan
hormon prolaktin dan oksitosin yang
berperan aktif dalam kelancaran
produksi ASI dan pengeluaran ASI
(Mintaningtyas & Isnaini, 2022)
Pemberian ASI akan
memberikan manfaat tidak hanya
pada bayi, namun juga pada ibunya.
Bayi yang tidak mendapatkan ASI
dari ibunya akan lebih berisiko
terhadap mortality sebagai akibat

dari penyakit infeksi dan diare.
Berbagai penelitian di Indonesia
membuktikan bahwa bayi yang

disusui dengan dengan durasi 4-5
bulan sejak kelahirannya memiliki
ketahanan hidup 2,6 kali lebih baik
daripada bayi yang disusui kurang
dari 4 bulan. Faktor lain yang turut
berpengaruh terhadap ketahanan
hodup bayi adalah jumlah balita
dalam keluarga dan faktor tempat
tinggal (Dompas, 2021).

Berdasarkan hasil laporan
World Health Organization (WHO)
tahun 2018 cakupan ASI ekslusif di
seluruh dunia hanya sekitar 47,8%.
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Menurut Riskesdas tahun 2018
menunjukkan 54,3% dalam cakupan
pemberian ASI ekslusif di Indonesia.
Data di Indonesia menunjukkan
cakupan AS| ekslusif menempati 1
dari 2 bayi kurang dari 6 bulan
kemudian usia kurang dari 23 bulan
banyak bayi yang tidak mendapatkan
asupan nutrisi yang diberikan oleh
ibunya selama dua tahun awal
kehidupan. Umumnya bayi di
perkenalkan secara dini pemberian
makanan pendamping ASI sebelum
usia 6 bulan diperoleh data sebanyak
40% dan pada umumnya banyak
makanan (Jum, 2022)

Faktor yang mempengaruhi
kelancaran dan  produksi  ASI
diantaranya adalah faktor internal
yang terdiri dari faktor dari bayi dan
dari ibu dan faktor eksternal seperti
IMD dan frekuensi serta durasi
menyusui. Kondisi psikis ibu sangat
berperan dalam pengeluaran ASI. Ibu
yang berada dalam kondisi stress,
kacau, marah sedih, dan kurang
perhatian keluarga/pasangan
menghambat produksi dan
pengelauaran ASl. Kecemasan ibu
telah terbukti mempengaruhi
kelancaran pengeluaran ASI. Dalam
hal ini keterlibatan ayah penting

dalam memberikan dukungan
emosional dan membangun
ketenangan ibu. Dukungan suami

mempengaruhi kejadian postpartum
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bules dan depresi ibu. Kelancaran
AS| lebih banyak pada ibu dengan
emosi negative rendah (78,6%)
dibandingkan ibu dengan emosi
tinggi 951,1% (Rahmawati & Prayogi,
2018)

Penelitian yang dilakukan oleh
Hastuti dan Wijayanti (2018) tentang
Analisis Deskriptif Faktor yang
Mempengaruhi Pengeluaran Asi pada
Ibu Nifas di Desa Sumber Kecamatan
Sumber Kabupaten Rembang
diperoleh hasil bahwa Pemenuhan
nutrisi pada ibu nifas di desa Sumber
kategori tercukupi 53,3% dan 46,7%
tidak tercukupi.kKecemasan ibu
kategori cemas sedang 56,7% dan
43,3% cemas ringan. Kelancaran
pengeluaran ASI 53,3% lancar dan
46,7% AS| tidak lancar.(Hastuti &
Wijayanti, 2018).

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Rismawati dkk (2022) tentang
Hubungan Pengetahuan Ibu, Tingkat
Kecemasan Ibu Dan Dukungan Suami
Terhadap Pengeluaran ASI Pada Ibu
Nifas Di PMB Wilayah Mampang
Prapatan Tahun 2021 diperoleh hasil
bahwa bahwa dukungan suami
sangat penting hal ini terlihat dari
tabulasi silang bahwa responden
yang mendapat dukungan suami 31 %
memberikan AS| (Rismawati et al.,
2022)

Berdasarkan hal tersebut maka
peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
kondisi  psikologis ibu dengan
pengeluaran AS|I dalam pemenuhan
kebutuhan nutrisi BBL di Poliklinik
kebun PT. Suryamas Cipta Perkasa
Kab. Pulang Pisau Kalimantan
Tengah ".

KAJIAN PUSTAKA

ASI mengandung
alfadaktoalbumin, kasein, laktosa,
asam amino, serta antibody
terhadap perlindungan virus kuman
dan jamu. ASI Eksklusif menurut
WHO adalah pemberian ASI saja pada

air,
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bayi tanpa makanan tambahan
ataupun cairan yang lain sampai usia
0-6 bulan. Manfaat pemberian ASI
World Health Assembly (WHA)
menegaskan bahwa anak memliki
has azasi berupa mendapatkan
tumbuh kembang yang optimal.
Seperti yang kita tahu bahwa sumber
makanan utama anak (Rahmatika,
2020). segera setelah lahir yaitu ASI.
ASI mempunyai banyak manfaat
terutama bagi bayi ataupun bagi ibu.
salah satu manfaat ASI bagi bayi
adalah sebagai sumber makanan
utama dan dapat mencegah dari
berbagai penyakit infeksi.
Sedangkan bagi ibu sendiri salah satu
manfaat dari ASI adalah dapat
mengurangi faktor resiko kanker
payudara (Herawati, 2017); (Umar,
2021).

Faktor yang mempengaruhi
pengeluaran ASI Pengeluaran ASI
dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor :

1. Makanan

Pengeluaran ASI sangat
dipengaruhi oleh asupan yang
dimakan oleh ibu, apalagi
makanan ibu secara teratur
dan cukup mengandung gizi
yang diperlukan akan
mempengaruhi pengeluran ASI,
karena kelenjar pembuat ASI
tidak dapat bekerja dengan
sempurna tanpa makanan yang
cukup. Untuk membentuk
pengeluaran AS|I yang baik,
maka ibu harus memenuhi
jumlah kalori dengan
menambah 500 kkl setiap
harinya, protein, lemak, dan
vitamin serta mineral yang
cukup selain itu ibu dianjurkan

minum kurang lebih 8 - 12

gelas/hari (Yulistiana, 2023);

(Abbas, 2020).

2. Pemeliharaan payudara
Produksi ASI bisa
dipengaruhi salah satunya oleh
pemeliharaan payudara.

Pemeliharaan payudara selain
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dapat merangsang produksi ASI
juga dapat mengurangi lecet
atau luka saat menyususi
(Wulandari, 2022).

3. Ketenangan jiwa dan fikiran
Ibu yang selalu dalam keadaan
tertekan, sedih, kurang
percaya diri dan berbagai
bentuk ketegangan emosional
akan menurunkan volume ASI
bahkan tidak akan terjadi
produksi ASI (Salat, 2019).

4. Penggunaan kontrasepsi

Pada ibu yang menyusui
penggunaan alat kontrasepsi
hendaknya diperhatikan
karena pemakaian kontrasepsi
yang tidak tepat dapat
mempengaruhi pengeluran ASI.

5. Anatomis payudara

Kondisi payudara yang
biasanya sangat umum bisa
menyebabkan kesulitan
menyusui diantaranya adalah
puting susu datar, terbenam
dan besar/panjang,
engorgement (payudara
bngkak), saluran ASI tersumbat
dan mastitis, putih nyeri dan
retak/pecah/lecet.

6. Faktor istirahat

Bila kurang istirahat akan
mengalami kelemahan dalam
menjalankan fungsingnya
dengan demikian
pembentukan dan pengeluaran
ASI berkurang.

7. Faktor isapan bayi

Bila ibu jarang menyusui
dan bayi jarang menyusu
makan refek pengisapan akan

HASIL PENELITIAN

menurun dan produksi ASI juga
akan menurun.
8. Faktor IMD
Pelaksanan IMD dapat
menunjang dalam keberhasilan
pengeluaran  ASl,  dimana
proses ketika bayi menyusu
segera setelah dilahirkan akan
mencari puting susu ibunya
sendiri.
9. Faktor obat-obatan
Diperkirakan  obat -
obatan yang mengandung
hormon mempengaruhi
hormon prolaktin dan oxytosin
yang berfungsi dalam
pembentukan dan pengeluran
ASI.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian observasional analitik
dengan pendekatan retrospektif.
Penelitian ini dilakukan di Poliklinik
kebun PT. Suryamas Cipta Perkasa
kab. Pulang pisau kalimantan
tengah. Populasi dalam penelitian
adalah ibu nifas yang sedang
menyusui bayi sebanyak 30 orang.
Teknik pengambilan subjek
menggunakan Total sampling
sebanyak 30 orang. data dikumpulan
dengan menggunakan dengan
kuesioner berupa pertanyaan terkait
kondisi psikologis ibu berupa Typical
Performance test, dan pengeluaran
AS| dimasa lampau. Teknik analisa
data yang digunakan adalah uji Chi
Square pada program SPSS.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

No Karakteristik f %
Umur
1 15-25 tahun 18 60,0
26-35 tahun 12 40,0
Total 30 100
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Pekerjaan
1 Bekerja 10 66,7
2 Tidak Bekerja 20 33,3
Total 30 100
Pendidikan
1 Dasar 6 20,0
2 Menengah 24 80,0
Total 30 100
Berdasarkan Tabel 1 sebanyak 20 orang  (33,3%),
menunjukkan bahwa karakteristik minoritas bekerja sebanyak 10 orang
responden. Berdasarkan usia, (66,7%). Berdasarkan pendidikan.
mayoritas 15-25 tahun sebanyak 18 dari 30 responden mayoritas
orang (60,0%), minoritas 26-35 pendidikan menengah sebanyak 24
tahun sebanyak 12 orang (40,0%). orang (80,0%), minoritas pendidikan
Berdasarkan pekerjaan, dari 30 dasar sebanyak 6 orang (66,7%).

responden mayoritas tidak bekerja

Tabel 2. Pengaruh Kondisi Psikologis Ibu Dengan Pengeluaran ASI Dalam
Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi BBL

Pengeluaran ASI

.. i T % C.I
K‘ondls1‘ Normal n‘lc':rdn.':l;I otal b OR 95% C
psikologis
f % f % f % Lower Upper
Buruk 3 20 12 80 15 100 0,017 0,17 0,795 6,846
Baik 10 66,7 5 33,3 15 100
Berdasarkan Tabel 2 (66,7%) pengeluaran ASI . Hasil uji
menunjukkan  bahwa dari 15 chi-square diperoleh nilai p=0,017
responden yang kondisi psikologisnya artinyja ada pengaruh  kondisi
buruk, terdapat 12 responden (80%) psikologis ibu dengan pengeluaran
pengeluaran ASI tidak normal. ASlI dalam pemenuhan kebutuhan
Sedangkan dari 15 responden yang nutrisi BBL.

kondisi psikologis baik, 10 responden

PEMBAHASAN

Karakteristik usia responden nya dapat lancar jika mendapat
pada table 3.1 menunjukkan bahwa rangsangan dengan baik.
mayoritas 15-25 tahun sebanyak 18 Karakteristik pekerjaan dengan 30
orang (60,0%), minoritas 26-35 responden mayoritas tidak bekerja
tahun sebanyak 12 orang (40,0%). sebanyak 20 orang  (33,3%),
Hal ini sejalan dengan teori Johnson minoritas bekerja sebanyak 10 orang
Ruth (2014) bahwa pada usia 20 (66,7%).
tahun ke atas produksi hormon Hal inisama dengan pendapat
prolactin (hormone pengeluaran Notoadmojo (2013) bahwa tingkat
ASI) dan hormone oksitosin (hormon pendidikan yang mempengaruhi
pembentuk ASl) sedang bekerja seseorang, semakin tinggi
dengan baik sehingga ibu nifas pada pendidikan maka semakin tinggi
usia terebut dalam pengeluaran ASI kualitas pengetahuan seseorang
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sehingga lebih mudah menerima
informasi terutama dalam hal yang
berhubungan dengan kesehatan dan
hal ini akan berpengaruh pada
perilaku seseorang tersebut.

Karakteristik pendidikan
dengan 30 responden mayoritas
pendidikan menengah sebanyak 24
orang (80,0%), minoritas pendidikan
dasar sebanyak 6 orang (66,7%).
Menurut Notoadmojo (2013), bahwa
bekerja umumnya adalah kegiatan
menyita  waktu sehingga ibu
menyusui tidak bias dengan efektif
memberikan ASl kepada bayinya,
sehingga produksi ASI tidak lancar
karena bayinya jarang menyusu yang
mengakibatkan hormone oksitosin
dan prolactin tidak bekerja dengan
baik.

Berdasarkan Hasil uji chi-
square diperoleh nilai p=0,017
artinya ada pengaruh  kondisi

psikologis ibu dengan pengeluaran
ASlI dalam pemenuhan kebutuhan
nutrisi BBL. Hal ini sejalan dengan
studi yang dilakukan Kamariyah
(2014) tentang kondisi psikologis ibu
dengan kelancaran produksi ASI di
BPS ASKI Pakis Sido Kumpul Surabaya
yang mendapatkan hasil bahwa
sebagian besar(61,1%) ibu
mengalami gangguan psikologis dan
Sebagian besar(72,2%)
ketidaklancaran pada ASI. Hasil
p=0,001 artinya p<a= 0,05 maka HO
ditolak yaitu ada hubungan antara

kondisi  psikologis ibu dengan
kelancaran produksi ASI (Kamariyah,
2014).

Kurangnya produksi ASI yang
tidak lancar membuat ibu merasa
cemas dan menghindar untuk
menyusui  bayinya dan  akan
berdampak juga pada kurangnya
isapan bayi. Sehingga mempengaruhi
penurunan produksi dan kinerja
hormon oksitosin dan prolactin dan
membuat produksi ASI semangkin
menurun, bahkan menyebabkan
pembendungan dan statis ASI,
sehingga ibu berhenti menyusui dan
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memeberikan susu formula kepada
bayinya (Doko et al., 2019).
Gangguan  psikologis  yang
sering terjadi pada ibu menyusui
adalah perasaan cemas dan panik
saat mendengar bayi menangis,
kebingungan pada ibu akibat ini

adalah pengalaman pertama
menghadapi situasi seperti itu.
Dalam hal ini ibu memerlukan

kesiapan dan kematangan dalam
menerina  peran baru dalam
hidupnya vyaitu seorang ibu atau
orang tua (Duhita et al., 2023).
Psikologi ibu pasca bersalin yang
tidak stabil dapat memengaruhi
bagaimana cara pemberia nutrisi
pada bayinya. Seorang ibu post
partum merasa kesulitan untuk
menyusui  bayinya. Ibu  yang
mengalami baby blues merasa
setelah melahirkan hidupnya jadi
berubah. Ketika ibu mengalami
ketidaknyamanan secara emosional,
maka produksi ASI juga menurun

(Duhita et al., 2023). Penurunan
volume ASI ini akibat kondisi
emosional ibu berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Negel
et al (2022) dengan melakukan studi
sistematik reviuw yang telah
dilakukan untuk melihat korelasi
antara kondisi psikologis (meliputi
ibu menyusui dengan stress,
kecemasan, dan depresi) dengan
penurunan volume produksi ASI

Tenaga Kesehatan professional
dan keluarga diperlukan untuk selalu
ada mendampingi ibu melewati masa
tersulit ibu dan membantu ibu untuk
menemukan Kembali kepercayaan
dirinya. Ibu yang sudah mengelola
sendiri emosi dan tingkat stress
setelah melahirkan akan lebih
mudah diberikan bantukan untuk
menyusui  bayinya. |bu yang
mengalami ganggu psikologis seperti
depresi, kecemasan dan stress
mengakibatkan penurunan komposisi
ASI.

Lebih lanjut, jika gangguan
psikologi tersebut berlanjut makan



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 6 NOMOR 10 TAHUN 2024] HAL 3981-3988

V-G IVNS [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2024

akan memengaruhi
otak anak dan
gangguan pada

perkembangan
mengakibatkab
fungsi  kognitif,
perilaku respon terhadap suatu
keadaan dan ganggu perhatian
(Grazia et al, 2021). Penelitian ini
sejalan dengan Soetjiningsih (1997)
menjelaskan bahwa pada hari-hari
pertama biasanya ASI belum keluar,
bayi cukup disusui selama 5 menit
untuk merangsang produksi ASI dan
membiasakan putting susu dihisap
bayi

Perilaku ibu menyusui selain
dipengaruhi oleh adaptasi psikologi
ibu pada periode nifas itu sendiri,
juga di pengaruhi oleh faktor lain,
seperti kematangan usia, dukungan
social dan tingkat Pendidikan
(Asemahagn, 2016). Sehingga tenaga
ksehatan penting untuk memberikan
pendampingan lebih intensif pada

ibu nifas dengan faktor resiko
tersebut

KESIMPULAN

1. Karakteristik responden

berdasarkan usia mayoritas 15-
25 tahun sebanyak 18 orang
(60,0%), minoritas 26-35 tahun
sebanyak 12 orang (40,0%).
Berdasarkan pekerjaan
mayoritas tidak bekerja
sebanyak 20 orang (33,3%),
minoritas bekerja sebanyak 10
orang (66,7%). Berdasarkan
pendidikan mayoritas
pendidikan menengah sebanyak
24 orang (80,0%), minoritas
pendidikan dasar sebanyak 6
orang (66,7%).

2. Ada pengaruh kondisi psikologis
ibu dengan pengeluaran ASI
dalam pemenuhan kebutuhan
nutrisi BBL (p=0,017)
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